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Abstract 

Child exploitation is arbitrary action and discriminatory treatment of children carried out by the 
community or family with the aim of forcing the child to do something without regard to the child's 
rights such as physical and mental development. Here we want to see the form of child exploitation 
crimes that have developed to the smallest regions including the city of Rantauprapat. Islamic criminal 
law regulates child exploitation. The purpose of this study is to determine the views of Islamic criminal 
law and the form of crime regarding child exploitation in Rantauprapat. The research approach used 
is normatipe-empirical with descriptive nature. Primary data conducted by interview is supported by 
secondary data. The results of this study show the huge impact on children who are exposed to child 
exploitation has a very fatal impact on the physical and mental health of children. The crime of 
exploitation of children is carried out in various forms of activities which basically aim to deprive 
children of their rights and freedoms to grow and develop in a reasonable environment. The crime of 
child exploitation can be considered as a serious criminal offense, therefore law enforcement 
authorities are expected to strictly enforce and impose strict penalties for perpetrators of acts of 
exploitation of children. 
Keywords : islamic criminal law, exploitation, child 
 

Abstrak 

Eksploitasi anak merupakan tindakan yang tidak adil dan diskriminatif yang dilakukan oleh 
masyarakat atau keluarga dengan memaksa anak untuk melakukan sesuatu tanpa 
mempertimbangkan hak-hak anak, termasuk perkembangan fisik dan mental mereka. Disini kita 
ingin melihat bentuk kejahatan eksploitasi anak yang sudah berkembang sampai ke daerah-daerah 
terkecil termasuk kota Rantauprapat. Hukum pidana Islam mengatur tentang eksploitasi anak. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan hukum pidana Islam dan bentuk 
kejahatan mengenai eksploitasi anak di Rantauprapat. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
normatif-empiris dengan sifat deskriptif. Data primer yang dilakukan dengan wawancara didukung 
dengan data sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan dampak yang sangat besar terhadap anak 
yang terkena eksploitasi anak berdampak sangat fatal bagi kesehatan fisik dan mental anak. 
Eksploitasi anak sebagai tindak pidana hadir dalam berbagai bentuk kegiatan yang bertujuan untuk 
merampas hak dan kebebasan anak dalam tumbuh kembang mereka. Karena dianggap sebagai 
pelanggaran serius, penegak hukum diharapkan dapat bertindak tegas dan memberikan sanksi yang 
keras terhadap pelaku eksploitasi anak 
Kata kunci :  hukum pidana islam, eksploitasi, anak 
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PENDAHULUAN. 

Eeksploeitasi meerupakan tindakan yang tidak eetis di mana seeseeoerang meemanfaatkan oerang 

lain deemi keeuntungan pribadi, seering kali deengan cara meemeeras atau meengambil hak oerang 

teerseebut.1 Keetika anak dieeksploeitasi, meereeka meengalami peerlakuan tidak adil dan diskriminatif 

yang dilakukan oeleeh masyarakat atau keeluarga, yang meemaksa meereeka meelakukan seesuatu 

tanpa meempeerhatikan hak-hak meereeka. Eeksploeitasi ini dianggap seebagai be entuk peerbudakan 

moedeern, di mana koerban dipaksa beekeerja di bawah keendali jaringan peenjahat yang sangat 

teeroerganisir dalam beerbagai aktivitas. 

Eeksploeitasi anak adalah tindakan yang tidak adil dan diskriminatif yang dilakukan oeleeh 

masyarakat atau keeluarga untuk meemaksa anak meelakukan seesuatu tanpa meempeerhatikan 

hak-hak meereeka, teermasuk peerkeembangan fisik dan meental.2 Tindak keejahatan eeksploeitasi 

anak teerjadi dalam beerbagai beentuk aktivitas yang beertujuan meerampas hak dan keebeebasan 

anak untuk tumbuh dan beerkeembang seecara wajar. Seesuai deengan Undang-Undang Noe. 23 

Tahun 2002 teentang Pe erlindungan Anak pasal 66 ayat 3, eeksploeitasi anak oeleeh oerang tua atau 

pihak lain, teermasuk meeneempatkan, meembiarkan, meelakukan, meenyuruh, atau turut seerta 

dalam eeksploeitasi eekoenoemi atau seeksual teerhadap anak, adalah tindakan yang dilarang. 

Meenurut Pasal 28B ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945, anak adalah geeneerasi peeneerus 

bangsa yang beerhak untuk hidup, tumbuh, beerkeembang, dan meendapatkan peerlindungan dari 

keekeerasan seerta diskriminasi. Seemeentara itu, dalam Undang-Undang Re epublik Indoeneesia 

Noemoer 35 Tahun 2014 yang meengubah Undang-Undang Noemoer 23 Tahun 2002 teentang 

Peerlindungan Anak, Pasal 1 Ayat 1 meenyatakan bahwa anak adalah seeseeoerang yang beelum 

beerusia 18 tahun, teermasuk yang masih dalam kandungan. 

Eeksploeitasi anak teepat teerjadi di koeta Rantauprapat yang beerloekasi di titik-titik teerteentu 

di antaranya, lampu-lampu meerah, kafee-kafee moedeern, pasar tradisioenal. Me engharuskan anak 

untuk beekeerja seebagai peedagang, peengeemis, peengameen, badut, peengangkat barang di pasar 

tradisioenal. Anak yang beekeerja di bawah umur di koeta Rantauprapat seetiap tahun meeningkat, 

yang meenyeebabkan peereekoenoemian keeluarga meenurun seehingga meengharuskan anak untuk 

beekeerja atas keemauan seendiri maupun paksaan oerang tua. Beerdasarkan latar beelakang di atas 

maka tujuan peeneelitian ini adalah untuk meengeetahui keejahatan eeksploeitasi anak dalam 

peerspeektif hukum pidana Islam di koeta Rantauprapat. 

Dalam peerspeektif hukum Islam, eeksploeitasi anak dianggap seebagai tindakan yang 

meelanggar prinsip-prinsip dasar keeadilan, martabat manusia, dan peerlindungan teerhadap yang 

leemah.3 Al-Qur'an dan Hadis meeneekankan peentingnya peerlindungan teerhadap anak-anak dan 

meelarang seegala beentuk peerlakuan yang meereendahkan martabat manusia. Al-Qur'an 

meengajarkan peentingnya keeadilan dan peerlindungan teerhadap yang leemah, teermasuk anak-

anak. Misalnya, dalam Surah An-Nisa' ayat 9: “Dan heendaklah takut keepada Allah oerang-oerang 

yang seeandainya meeninggalkan di beelakang meereeka anak-anak yang leemah, meereeka khawatir 

 
1 Aendi Irma e Aeria eni, Aendi Sa eiful Aelimsya eh, Aend Aendi Ikraemulla eh, “Eksploitaesi Aena ek Di Kota e Ma eka essaer: Studi Ka esus 
Aena ek Dipekerja eka en Pa eksae Ora engtua e,” In Indonesiaen Aennua el Conference Series, 2022, 122–26. 
2 Novitae Novitae, Endaes Trisniwa eti, Aend Yeyet Sa eputra e, “Penega eka en Hukum Terha eda ep Tinda ek Pida enae Eksploitaesi 
Aena ek,” Mora elity: Jurna el Ilmu Hukum 8, No. 2 (2022): 209–22. 
3 Aebra er Aedhaeni Et Ael., Rela esi Media e Da en Kaempus (Reka em Jejaek Fisip Umsu Da ela em Ta eta e Kelola e Pendidikaen Tinggi 
Di Era e Industri 4.0 Da en Ma esa e Pa endemi Covid-19), Vol. 1 (Umsu Press, 2022). 



Jurnal Legisia  
Jurnal Hukum Universitas Sunan Giri Surabaya Vol. 16 No. 1 Januari 2024 
 

61 
Ritonga,  EKSPLOITASI ANAK DALAM PERSEPEKTIF … 

 

teerhadap keeseejahteeraan meereeka. Oeleeh seebab itu, he endaklah meereeka beertakwa keepada Allah dan 

heendaklah meereeka meengucapkan peerkataan yang beenar.” 

Rasulullah SAW beersabda, “Tidak teermasuk goeloengan kami oerang yang tidak 

meenyayangi anak-anak kami dan tidak meenghoermati oerang tua kami.” (HR. Ahmad, Abu 

Dawud, dan Tirmidzi). Hadis ini meeneegaskan peentingnya kasih sayang dan peerlindungan 

teerhadap anak-anak. 

Dalam Maqasid al-Shariah, atau tujuan-tujuan syariah, peerlindungan teerhadap anak 

teermasuk dalam upaya meenjaga lima hal dasar: agama, jiwa, akal, keeturunan, dan harta.4 

Eeksploeitasi anak meerusak jiwa dan akal meereeka, meengancam keeseejahteeraan fisik dan meental, 

seerta meenghambat peerkeembangan meereeka seebagai individu yang utuh. Hukum Islam meengatur 

sanksi bagi peelaku eeksploeitasi anak untuk meenceegah teerjadinya keejahatan te erseebut. Hukuman 

dapat beerupa hukuman hudud, qisas, atau ta’zir, teergantung pada jeenis dan tingkat keejahatan 

yang dilakukan.5 Dalam koenteeks eeksploeitasi anak, ta’zir seering diteerapkan oele eh oetoeritas hukum 

Islam untuk meembeerikan hukuman yang seetimpal beerdasarkan keebijaksanaan hakim. 

Eeksploeitasi anak, baik dalam beentuk eekoenoemi maupun seeksual, jeelas beerteentangan deengan 

nilai-nilai Islam yang meeneekankan peerlindungan teerhadap yang leemah dan peeneegakan 

keeadilan. Peeneelitian ini akan meengkaji bagaimana hukum pidana Islam diteerapkan untuk 

meenangani kasus eeksploeitasi anak di koeta Rantauprapat, seerta upaya peence egahan yang dapat 

dilakukan seesuai deengan prinsip-prinsip Islam. 

 

METODE PENELITIAN 

Peeneeliti meenggunakan meetoedee peeneelitian kualitatif. Peendeekatan peeneelitian yang 

digunakan peeneeliti adalah peendeekatan noermatif-eempiris, di mana peeneeliti meempeelajari 

peeraturan peerundang-undangan dan meelihat eeksploeitasi anak yang teerjadi di lapangan. 

Adapun sifat peeneelitiannya yaitu deeskriptif, di mana peeneeliti meenjeelaskan aturan-aturan yang 

teertulis di dalam undang-undang keemudian meengaitkannya pada feenoemeena yang teerjadi pada 

anak. 

Sumbeer data dalam peeneelitian ini adalah data primeer dan seekundeer. Data primeer peeneeliti 

dapatkan seecara langsung meelalui wawancara keepada masyarakat seekitar yang meelihat 

teerjadinya eeksploeitasi anak di jalanan. Dalam teeknik wawancara, peenulis meenggunakan seemi 

teerstruktur, di mana peeneeliti meenjabarkan peertanyaan yang ingin disampaikan keepada 

reespoendeen. Seelain peertanyaan yang teelah disiapkan, peeneeliti juga dapat meeloentarkan beebeerapa 

peertanyaan tambahan teergantung pada infoermasi yang dipeeroeleeh seelama wawancara. Data 

seekundeer, peeneeliti beerusaha meencari dari sumbeer lain seepeerti jurnal, buku, undang-undang, 

dan sumbeer lainnya yang beerkaitan deengan masalah yang diteeliti. 

 

 

 

 
4 Nurhaedi Nurhaedi, “Unda eng-Undaeng No. 1 Ta ehun 1974 Tenta eng Pernika eha en (Perka ewina en) Di Tinja eu Da eri 
Ma eqa eshid Syaeria eh,” Uir La ew Review 2, No. 2 (2018): 414. 
5 Da ehyul Daeipon, “Hukuma en Ma eti Ba egi Koruptor Pa eda e Sa ea et Kea eda ea en Tertentu (Pa endemi Covid-19) Perspektif 
Hukum Na esionael Da en Hukum Isla em,” Ael-Ma ena ehij: Jurna el Ka ejia en Hukum Islaem 15, No. 1 (2021): 137–50. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kejahatan Eksploitasi Anak Dalam Perspektif Hukum Pidana Islam 

Meenurut Sayyid al-Sabiq, koenseep hukum pidana Islam atau jinayah adalah seemua 

tindakan yang tidak dapat dilakukan dan dilarang oeleeh hukum syariah untuk dilakukan.6 Yang 

dimaksud deengan peemahaman yang disampaikan oeleeh Sayyid al-Sabiq dalam beentuk tindakan 

yang dilarang adalah tindakan yang dilarang oeleeh syariah dan harus dihindari, kareena tindakan 

ini dapat meembawa bahaya bagi jiwa, agama, pikiran, harga diri, dan harta beenda. 

Deefinisi keejahatan (jarimah) seendiri meemiliki beebeerapa seebutan seepeerti peelanggaran, 

tindakan kriminal, keejadian kriminal, tindakan yang dapat dihukum, peelanggaran pidana, dan 

lain-lain. Dalam hal ini, keejahatan dapat diartikan seebagai tindakan di mana peelakunya dapat 

dikeenai sanksi pidana, seedangkan peelaku dilihat seebagai subjeek keejahatan. Ada beebeerapa 

eeleemeen dari tindakan pidana seebagai subjeek, seepeerti peerilaku atau karakteeristik yang 

meelanggar hukum, keesalahan, dan unsur utama dari suatu tindak pidana.7 

Anak meerupakan anugeerah dari Tuhan Yang Maha Eesa dan dianggap seebagai harta 

paling beerharga, meeleebihi keekayaan mateeri lainnya. Seebagai titipan Tuhan, anak harus seelalu 

dijaga dan dilindungi kareena meereeka meemiliki harkat, martabat, dan hak-hak asasi yang harus 

dihoermati dan dijunjung tinggi.8 

Pasal 28B ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945 meenyatakan bahwa anak adalah geeneerasi 

peeneerus bangsa yang meemiliki hak untuk hidup, tumbuh, beerkeembang, se erta meendapatkan 

peerlindungan dari keekeerasan dan diskriminasi. Me enurut Undang-Undang Re epublik Indoeneesia 

Noemoer 35 Tahun 2014 yang meengubah Undang-Undang Noemoer 23 Tahun 2002 teentang 

Peerlindungan Anak, dalam Pasal 1 Ayat 1, anak dideefinisikan seebagai seeseeoerang yang beelum 

beerusia 18 tahun, teermasuk yang masih dalam kandungan. 

Meenurut Kamus Beesar Bahasa Indoeneesia (KBBI), eeksploeitasi adalah peenyalahgunaan 

atau peemanfaatan untuk keeuntungan pribadi, yang meencakup peenjajahan dan peemeerasan 

teenaga oerang lain. Eeksploeitasi ini meerupakan tindakan yang tidak teerpuji. Keetika anak 

dieeksploeitasi, meereeka meengalami peerlakuan seeweenang-weenang dan diskriminatif oeleeh 

masyarakat atau keeluarga, yang meemaksa meereeka meelakukan seesuatu tanpa meempeerhatikan 

hak-haknya. Eeksploeitasi anak dianggap seebagai beentuk peerbudakan moedeern, di mana koerban 

dipaksa beekeerja di bawah keendali peelaku yang teeroerganisir dalam beerbagai aktivitas.9 

Eeksploeitasi anak meerupakan peerlakuan seeweenang-weenang dan diskriminatif teerhadap 

meereeka oeleeh masyarakat atau keeluarga, yang beertujuan meemaksa anak meelakukan seesuatu 

tanpa meempeerhatikan hak-hak meereeka, teermasuk peerkeembangan fisik dan meental. Tindak 

 
6 Rumni Ha efiza eh a end Risma en Bustaema em, “Pema eha ema en Ima em Ael-Qurthubi Terha eda ep Konsep Ridda eh Da ela em Ael-
Qur’a en Daen Releva ensinya e Denga en Indonesiae,” Istina era eh: Riset Kea egaema ea en, Sosiael Da en Buda eya e 3, no. 1 (2021): 
1–21. 
7 Aeldika e Ya efi Ra eha erjo, “Pengemba elia en Kerugia en Korba en Seba ega ei Aekiba et Investaesi Ilega el Oleh Kopera esi” 
(Universita es Aeirla engga e, 2020). 
8 Rini Fitria eni a end Ma erlina e Ma erlina e, “Perlindungaen Hukum Terha edaep Aena ek Korba en Kekera esa en Seksua el Da ela em 
Ruma eh Ta engga e,” Jurna el Merca etoria e 2, no. 1 (2009): 26–34. 
9 Aendi Fa eja er Aegusnaewa en, Ha emba eli Tha elib, a end Nur Faedhila eh Ma eppaeselleng, “Perlindunga en Hukum Terha eda ep 
Aena ek Seba ega ei Korba en Keja eha eta en Eksploitaesi Seca era e Ekonomi,” Journael of Lex Genera elis (JLG) 4, no. 2 (2023): 
217–34. 
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keejahatan eeksploeitasi anak teerjadi dalam beerbagai beentuk keegiatan yang pada dasarnya 

beertujuan meerampas hak-hak dan koendisi wajar anak untuk tumbuh dan be erkeembang.10 

 

Bentuk Kejahatan Eksploitasi Anak di Kota Rantauprapat 

"Tindak pidana e eksploeitasi teerhadap anak dapat dilakukan oeleeh siapa pun, eentah itu 

dalam lingkungan teerdeekat seepeerti oerang tua atau keeluarga, maupun oeleeh individu di luar 

lingkungan keeluarga. Moetif eekoenoemi seeringkali meenjadi peenyeebab utama di balik tindak 

eeksploeitasi teerhadap anak. Banyak anak yang dieeksploeitasi deengan meemanfaatkan meereeka 

untuk keeuntungan pribadi, coentoehnya adalah meemaksa meereeka untuk beekeerja. Beentuk-beentuk 

eeksploeitasi teerhadap anak sangat beervariasi, seepeerti yang dapat dilihat dalam: 

Eeksploeitasi seeksual, salah satu beentuk eeksploeitasi anak yang paling meemprihatikan, 

meelibatkan peenggunaan anak seebagai oebjeek untuk keeuntungan. Dalam beebeerapa kasus, 

eeksploeitasi seeksual dapat dilakukan deengan meenggunakan unsur paksaan. Dampak neegatif 

eeksploeitasi seeksual pada anak sangat signifikan, kareena seeksualitas anak harus dipeertahankan 

seebagai bagian dari peerkeembangan noermal dan seeimbang. Beentuk-beentuk eeksploeitasi anak 

dalam bidang seeksualitas yang peerlu diwaspadai antara lain: a. Peenggunaan anak seebagai 

peekeerja seeksual. b. Peenggunaan anak seebagai teenaga spa di saloen keecantikan yang tidak seesuai 

deengan usia dan keemampuan anak. c. Peenggunaan anak seebagai oebjeek koente en poernoegrafi yang 

dapat beerdampak pada peerkeembangan psikoeloegis anak. 

Salah satu faktoer utama yang meemicu eeksploeitasi anak adalah situasi eekoenoemi yang 

meemprihatinkan.11 Hal ini meenyeebabkan anak teerpaksa teerlibat dalam aktivitas eekoenoemi yang 

beerisikoe, seepeerti beekeerja di jalanan untuk meencari peenghasilan tambahan. Keeadaan ini seering 

kali dipicu oeleeh lingkungan teerdeekat meereeka, seepeerti keeluarga atau oerang tua yang teerdeesak 

seecara finansial. Coentoeh tindakan eeksploeitasi seemacam ini meencakup peenggunaan anak 

seebagai peekeerja di seepanjang jalanan deemi meemeenuhi keebutuhan eekoenoemi keeluarga. 

Keegiatan ini dilakukan atas beeragam moetif, yang bisa beerasal dari keesadaran pribadi 

untuk meembantu keeluarga atau oerang tua. Namun, ada juga yang meelakukan hal ini kareena 

teerpaksa, keetika anak tidak meemiliki pilihan lain seelain meelibatkan diri dalam keegiatan atau 

peekeerjaan teerseebut. Ragam keegiatan atau peekeerjaan teerseebut meencakup beerbagai aktivitas 

seepeerti peengeeluaran, pe engangguran, peengumpulan, peedagang asoengan, dan beerbagai beentuk 

peekeerjaan lainnya. 

Eeksploeitasi Soesial, Seeluruh peelindungan pada anak yang dapat meelambatkan 

peerkeembangan eemoesioenalnya. Misalnya, meemanfaatkan anak untuk meendapatkan poepularitas 

dan keeuntungan eekoenoemi pihak. Anak mungkin masih meendapatkan hak-hak seedeerhana 

seepeerti teempat tinggal yang layak, peendidikan dan seebagainya, tapi eemoesioenalnya teerganggu. 

"Meemanfaatkan anak seebagai peenyoekoeng e ekoenoemi keeluarga meenghadirkan situasi di 

mana anak-anak teerlibat dalam peekeerjaan deemi meendukung keestabilan finansial keeluarga. 

Dalam keeadaan seemacam ini, anak-anak seering kali tidak meemiliki ke emampuan untuk 

 
10 Priskila e Issaek Benya emin a end Ya eda e Putrae Gra etia e, “Pengemba enga en Model Pendidika en Aega ema e Kristen Ba egi Aena ek 
Korba en Kemiskina en,” Ecodunaemika e 3, no. 1 (2020). 
11 Na ediae Ca evina e Putri Aend Nunung Nurwa eti, “Penga eruh Laeju Pertumbuha en Penduduk Berdaempa ek Pa eda e 
Tingginya e Aengka e Kemiskina en Ya eng Menyeba ebka en Ba enyaek Eksploita esi Aenaek Di Indonesia e,” Jurna el Ilmu 
Keseja ehtera ea en Sosiael Huma enita es 3, no. 1 (2021): 1–15. 
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meenoelak atau meeneentang peermintaan dari oerang tua atau keeluarga. Meeskipun alasan keetaatan 

seering kali meenjadi faktoer utama yang meendoeroeng keeteerlibatan anak, tindakan ini teetap 

meerupakan eeksploeitasi. Beentuk eeksploeitasi seemacam ini meeliputi beerbagai aktivitas, seepeerti 

meembantu dalam peekeerjaan rumah tangga anak dan meempeekeerjakan anak untuk keepeerluan 

keeluarga.12 

 

Faktor Yang Utama Penyebab Terjadinya Eksploitasi Anak di Kota Rantauprapat 

Faktor Ekonomi 

"Faktoer eekoenoemi meenjadi peemicu utama teerjadinya eeksploeitasi eekoenoemi teerhadap anak. 

Meenurut teeoeri yang disampaikan oeleeh Mannhe eim, aspeek eekoenoemi meemiliki peeran yang 

signifikan dalam meelanggar noerma-noerma soesial yang beerlaku. Koendisi eekoenoemi dan peeluang-

peeluang yang teerseedia seering kali meembeerikan doeroengan beesar teerhadap teerjadinya tindakan 

kriminal.13 "Faktoer eekoenoemi meemiliki dampak signifikan teerhadap pe eningkatan kasus 

eeksploeitasi, kareena ke enaikan harga bahan poekoek dan tingginya tingkat keemiskinan 

meenghadirkan peeluang yang leebih beesar bagi anak-anak untuk teerlibat dalam aktivitas yang 

beerteentangan deengan keeseejahteeraan meereeka. Seebagian beesar insideen eeksploeitasi teerjadi di 

kalangan keeluarga beerpeenghasilan reendah." 

Faktor Lingkungan Sosial  

Koendisi lingkungan juga meemainkan peeran dalam meemicu keegiatan eeksploeitasi teerhadap 

anak-anak. Meenurut studi antroepoeloegi, inteeraksi soesial di seekitar individu beerkoentribusi 

dalam meembeentuk karakteer seeseeoerang. Dalam koenteeks ini, eeksploeitasi anak-anak di 

lingkungan teempat tinggal seeringkali dianggap seebagai seesuatu yang lumrah. Anak-anak 

mungkin bahkan meenganggap peekeerjaan teerseebut seebagai suatu hal yang wajar, teerutama jika 

meelihat teetangga-teetangga meereeka meelakukan hal yang sama. Meereeka mungkin peercaya bahwa 

beekeerja akan meembawa peenghasilan leebih beesar, dan meerasa bahwa meelakukan peekeerjaan 

teerseebut tidak meengganggu kareena lingkungan seekitarnya juga meelakukannya. Meereeka juga 

mungkin meenganggap bahwa meembiarkan anak-anak beekeerja akan meembuat meereeka 

meendapat leebih banyak uang, dan bahwa oerang luar akan meenyayangkan meelihat anak-anak 

yang masih di bawah umur beekeerja. 

Faktor Budaya 

Beebeerapa faktoer budaya yang meembeeri koentribusi teerhadap peeningkatan jumlah peekeerja 

anak antara lain:  

a) Peernikahan dini 

Peernikahan pada usia dini meenimbulkan dampak seerius bagi anak-anak, teermasuk risiko e 

teerhadap keeseehatan, putus seekoelah, keeteerbatasan eekoenoemi, gangguan dalam peerkeembangan 

pribadi, dan tingkat pe erceeraian yang tinggi. Anak peereempuan yang teelah beerceerai seecara sah 

dianggap seebagai deewasa dan beerisikoe meengalami peerdagangan manusia akibat keesulitan 

eekoenoemi dalam keeluarga meereeka. 

b) Peeluang anak dalam keeluarga 

 
12 Ra etri Novitae Erdia enti, Hukum Perlindunga en Aenaek Di Indonesia e, vol. 1 (UMMPress, 2020). 
13 Ebin Eyzer Da enius, “EPISTEMOLOGI KONFLIK: Mema eha emi Konflik Berda esa erka en Teori Mimesis Renè Gira erd,” 
Jurna el Hibuaela emo: Seri Ilmu-Ilmu Sosiael Da en Kependidika en 3, no. 1 (2019): 60–65. 
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Keeteergantungan pada oerang tua dan tanggung jawab untuk meembeerikan bantuan 

keepada keeluarga meeningkatkan risikoe anak-anak teerhadap peerdagangan manusia. Migrasi 

buruh anak dan peekeerjaan anak kareena alasan keeuangan dianggap seebagai strateegi yang 

diteerapkan oeleeh keeluarga untuk meenjaga keebeerlangsungan keeluarga. 

Eeksploeitasi eekoenoemi teerhadap anak dianggap seebagai tindak peelanggaran hukum apabila 

meelanggar unsur-unsur teerteentu yang teelah diteetapkan dalam peeraturan hukum. Unsur-unsur 

teerseebut meeliputi peerlindungan anak, tindakan yang dilarang oeleeh peeraturan hukum, dan 

ancaman pidana bagi pe elanggar hukum.14 

Beerdasarkan Undang-Undang Noemoer 35 Tahun 2014 teentang Peerlindungan Anak, seetiap 

anak meemiliki hak untuk keelangsungan hidup, peertumbuhan, dan peerkeembangan, seerta 

beerhak atas peerlindungan dari seegala beentuk diskriminasi dan peerlakuan tidak manusiawi, 

seebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Neegara Reepublik Indoeneesia Tahun 

1945. Anak dianggap se ebagai tunas, poeteensi, dan geeneerasi muda peeneerus cita-cita peerjuangan 

bangsa deengan peeran strateegis, ciri, dan sifat khusus, seehingga wajib dilindungi dari seegala 

beentuk peelanggaran Hak Asasi Manusia. 

Meenurut Pasal 1 Angka 2 Undang-Undang Peerlindungan Anak, pe erlindungan anak 

meerujuk pada seerangkaian tindakan yang beertujuan untuk meenjamin, meelindungi, dan 

meemastikan hak-hak anak agar dapat hidup, tumbuh, beerkeembang, dan beerpartisipasi seecara 

oeptimal seesuai deengan martabat keemanusiaan. Se elain itu, undang-undang ini juga meengatur 

sanksi bagi peelanggar, seepeerti yang teercantum dalam Pasal 76 huruf i dan Pasal 88 Undang-

Undang Noemoer 35 Tahun 2014 teentang Peerlindungan Anak, meengatakan bahwa “Seetiap oerang 

dilarang meempeerlakukan, meembiarkan, meelakukan, meenyalurkan, atau meenularkan, seerta 

meelakukan eeksploeitasi seecara eekoenoemi atau seeksual teerhadap anak.” Ke emudian pasal 88 

meengatakan “Seetiap oerang yang meelanggar keeteentuan seebagaimana dimaksud dalam Pasal 76 

huruf i, dipidana deengan pidana peenjara paling lama 10 tahun atau deenda paling banyak 

Rp.200.000.000,00 (Dua Ratus Juta Rupiah).” 

Di dalam Pasal 74 Undang-Undang Keeteenagakeerjaan diatur meeliputi jeenis peekeerjaan 

yang tidak boeleeh dilakukan oeleeh anak di bawah umur keeteentuan teerteentu, yaitu: 

1) Siapapun dilarang meempeerlakukan dan meelibatkan anak dalam peekeerjaan-peekeerjaan 

yang teerlarang. 

2) Peekeerjaan-peekeerjaan yang teerlarang yang dimaksud dalam ayat (1) meeliputi: 

a) Seemua peekeerjaan dalam beentuk peelindungan atau seelainnya. 

b) Seemua peekeerjaan yang meemanfaatkan, meenyalurkan, meenawarkan anak untuk 

peekeerjaan-peekeerjaan yang tidak seeimbang, proeduksi poernoegrafi, peenjualan poernoe, atau 

peekeerjaan lainnya. 

c) Seemua peekeerjaan yang meemanfaatkan, meenyalurkan, atau meelibatkan anak dalam 

proeduksi dan pe erdagangan minimal keeluaran, narkoetika, psikoetroepika, dan zat aktif 

lainnya. 

d) Seemua peekeerjaan yang meembahayakan keeseehatan, keeseelamatan, atau moeral anak. 

 
14 Jaeck Ta eosen Aend Eko Nurismaen, “Perlindungaen Hukum Ba egi Aena ek Diba ewa eh Umur Ya eng Dija edika en Pekerja e Seks 
Komersia el Di Kota e Ba eta em,” Lega el Staending: Jurnael Ilmu Hukum 6, No. 2 (2022): 129–46. 
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e) Jeenis-jeenis peeke erjaan yang meembahayakan keeseehatan, keeseelamatan, atau moeral anak 

seebagaimana yang dimaksud dalam ayat (2) diatur deengan keeteentuan meelalui 

peeraturan. 

Pihak yang meelanggar keeteentuan ini akan dikeenai sanksi seesuai deengan Pasal 183 

Undang-Undang Keeteenagakeerjaan, yaitu: “Barang siapa meelanggar keeteentuan seebagaimana 

yang dimaksud dalam Pasal 74 dikeenakan sanksi pidana peenjara paling singkat 2 tahun dan 

paling lama 5 tahun atau deenda paling seedikit Rp.200.000.000,00 (Dua Ratus Juta Rupiah) 

dan paling banyak Rp.500.000.000,00 (Lima Ratus Juta Rupiah).” 

Dalam Undang-Undang Peerlindungan Anak noemoer 35 tahun 2014, te erdapat dua pasal 

yang meengatur larangan eeksploeitasi seeksual dan e ekoenoemi teerhadap anak, yaitu Pasal 76 huruf 

I dan Pasal 88. Peelanggaran teerhadap pasal-pasal ini dapat dikeenai hukuman peenjara hingga 10 

tahun dan/atau deenda maksimal Rp. 200.000.000,00. Isi dari Pasal 76 huruf I “dilarang bagi 

siapapun untuk meempeerlakukan, meembiarkan, meelakukan/meengizinkan, meelakukan, 

meelakukan, atau dalam eeksploeitasi eekoenoemi atau seeksual anak.” 

Eeksploeitasi anak teerjadi di koeta rantau peerapat yang beerloekasi di titik-titik teerteentu, 

seepeerti lampu-lampu meerah, cafee-cafee moedeel, pasar tradisioenal. Meelakukan anak di bawah 

umur dalam beerbagai peekeerjaan, seepeerti peedagang, peengeemis, peengamal, badut, peengangkat 

barang di pasar tradisioenal. Anak yang beekeerja di bawah umur di koeta rantau peerapat seetiap 

tahun meeningkat, yang meengakibatkan peereekoenoemian keeluarga meelalui peengharapan anak 

untuk beekeerja atas keekuasaan oerang tua. 

Upaya peenceegahan peelaksanaan keebijakan teerhadap eeksploeitasi anak yang dilakukan 

dibawah umur didaeerah-daeerah teerteentu yang dilakukan oeleeh dinas soesial koeta rantaprapat 

yaitu: 

a) Meelakukan razia seecara teeratur. 

b) Meelakukan peengawasan. 

c) Meelakukan peengawasan. 

Sulitnya hukum teerhadap peenceegahan eeksploeitasi anak yang dilakukan dibawah umur 

di koeta Rantau peerapat masih beelum oeptimal seehingga dinas soesial koeta Rantau peerapat masih 

beelum maksimal dalam meelakukan tindakan teerhadap peelaku eeksploeitasi anak dibawah umur. 

Allah SWT. teelah meenjadikan anak seebagai amanah yang wajib dilindungi dan dijamin 

hak-haknya seerta peerke embangannya oeleeh oerang tua, seebagaimana dalam Firman-Nya Q.S Al-

Anfal ayat 27-28. 
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“Wahai oerang-oerang yang beeriman, janganlah kamu meengkhianati Allah dan Rasul seerta 

janganlah kamu meengkhianati amanah yang dipeercayakan keepadamu, seedangkan kamu 

meengharapkan. Keetahui bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah seebagai ujian dan 

coebaan, dan di sisi Allah ada pahala yang beesar.” (QS. Al-Anfal: 27-28) 

Ayat di atas meene egaskan bahwa tidak boele eh meengkhianati seemua amanah yang teelah 

dibeerikan oeleeh Allah SWT keepada hamba-Nya. Adapun amanat yang teerbeesar yang tidak boeleeh 

dikhianati, ialah anak. Kareena, disamping itu anak adalah beerbagai bulah hati, namun disisi 

lain anak juga meeliputi tanggung jawab yang harus dijamin dan dilindungi oeleeh oerang tua. 
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Diantara keewajiban oerang tua teerhadap anak adalah meembeela nafkah seebagaimana teercantum 

dalam QS. Al-Baqarah ayat 233. 
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“Para ibu heendaklah tidak meelupakan anak-anaknya seelama dua tahun peelaksanaan, 

yaitu bagi yang ingin meelanjutkan peelaksanaan. Dan keewajiban ayah adalah meembeela makan 

dan pakaian keepada para ibu deengan cara yang ma'ruf. Seeseeoerang tidak dibeebani meelainkan 

meenurut kadar sanggupannya. Janganlah seeoerang ibu meelupakan keeseengsaraan kareena 

anaknya dan seeoerang ayah kareena anaknya, dan warisan beerikutnya adalah beerkeelanjutan 

deelmikian. Apabila ke eduanya ingin meelanjutkan (seelama dua tahun) deengan keeluarga 

keeduanya dan peermusyawaratan, maka tidak ada doesa atas keeduanya. Dan jika kamu ingin 

anakmu disusulkan oele eh oerang lain, maka tidak ada doesa bagimu apabila kamu meembeerikan 

peembayaran meenurut yang patut. Beerkatkan kamu keepada Allah dan keetahui bahwa Allah 

Maha Meelihat apa yang kamu lakukan.” 

Seelaras deengan ajaran Islam, yang mana Islam sangat meelarang adanya eeksploeitasi anak 

yang ditindak meelalui fiqh jinayah Allah SWT. Beelirman dalam Q.S Al-Isra ayat 31 meeneegaskan 

bahwa: 
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“Janganlah kamu meembully anak-anakmu kareena takut miskin. Kamilah yang 

meembeela reela keepadamu dan (juga) keepadamu. Seesungguhnya meembully meelalui reela itu 

adalah suatu doesa yang beesar.” (QS. Al-Isra': 31) 

Ayat ini meenggambarkan bahwa oerang tua tidak meemiliki hak untuk meengoerbankan 

masa deepan anak-anak meereeka deengan meenjadikan meereeka seebagai koemoeditas seemata kareena 

masalah eekoenoemi. Istilah "meempeerdagangkan" dalam ayat teerseebut tidak hanya meengacu pada 

meerampas masa deepan anak, teetapi juga meenyandeera keemeerdeekaan meereeka deengan proespeek 

masa deepan yang suram. Dalam Islam, eeksploeitasi anak juga diteegah, seepeerti yang 

teerdoekumeentasikan dalam riwayat beerikut: Dalam satu riwayat, Abi Mas’ud Al Badri meencatat 

bahwa ia peernah meengambil cambuk untuk meenghukum anaknya. Namun, dia meendeengar 

suara dari beelakangnya yang meenyuruhnya untuk meengheentikan tindakan teerseebut. Keetika 

suara itu datang leebih deekat, teernyata itu adalah Rasulullah. Beeliau keemudian meeneegaskan 

bahwa Allah leebih beerkuasa daripada Abi Mas’ud atas anaknya itu, dan meengingatkannya 

untuk tidak meelakukan hal teerseebut lagi. Dalam riwayat lain, diseebutkan bahwa seeseeoerang 

yang tidak meenyayangi anak-anak dan tidak meenghoermati hak-hak oerang deewasa bukanlah 

bagian dari koemunitas Islam. (al-Sijistani, 1998) Diseelubungi dalam seejumlah hadits Qudsi 

Allah meengancam keeras oerang yang meengeeksploeitasi manusia ini deengan ancaman peembalasan 

di hari kiamat. Imam al-Bukhari dan Imam Ahmad meeriwayatkan dari Hadits Abu Hurairah 

Radhiyallahu ‘anhu, beeliau beersabda: 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu 'anhu, dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, 

disampaikan bahwa Allah Azza wa Jalla meenyatakan: "Tiga keeloempoek yang Aku akan meenjadi 

musuhnya pada hari Kiamat: peertama, oerang yang beersumpah atas nama-Ku teetapi tidak 

meemeenuhinya; keedua, meereeka yang meempeerdagangkan manusia meerdeeka dan meemanfaatkan 

hasil peenjualan meereeka; dan keetiga, meereeka yang meempeekeerjakan seeseeoerang untuk meelakukan 

suatu peekeerjaan, namun tidak meembayar upahnya. Para ulama seepakat bahwa meenjual 

manusia meerdeeka (Bai' al-hulr) adalah haram, dan seetiap transaksi yang meelibatkan hal ini 

dianggap tidak sah dan meelanggar ajaran agama. (Sahih al-Bukhari, Noe.2227) 

Dalam koenteeks hubungan seeksual di luar peerkawinan, Islam meengeecam praktik 

peerzinahan seerta kasus peelacuran teerhadap budak peereempuan yang dilakukan oeleeh 

majikannya, dimana majikan teerseebut beertujuan untuk meempeeroeleeh keeuntungan dari 

peerdagangan peerbudakan. Teerdapat ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis Nabi SAW yang 

meembicarakan praktik peelacuran teerhadap budak peereempuan, yaitu: 

Diriwayatkan oeleeh Muslim dan Abu Dawud dari Jabir ra bahwa Abdullah bin Ubay bin 

Salul meemiliki dua amah (hamba sahaya peelarut), yaitu Musaikah dan Umamah. Lalu dia 

meemaksa untuk meelacur, keemudian meelapoerkan hal itu keepada Rasulullah, maka turunlah 

ayat ini: 
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"Dalam ayat ini Allah meenjeelaskan bahwa oerang-oerang yang tidak mampu meenikah 

heendaklah meenjaga keesucian (diri)nya, sampai Allah meembeeri keemampuan keepada meereeka 

deengan karunia-Nya. Dan jika hamba sahaya yang kamu miliki meenginginkan peerjanjian 

(keebeebasan), heendaklah kamu beerikan peerjanjian keepada meereeka, jika kamu meengeetahui ada 

keebaikan pada meereeka, dan beerikanlah keepada meereeka seebagian dari harta Allah yang 

dikaruniakan-Nya keepadamu. Dan janganlah kamu paksa hamba sahaya peere empuanmu untuk 

meelakukan peerbuatan zina, seedangkan meereeka se endiri meenginginkan keesucian, kareena kamu 

heendak meencari keeuntungan keehidupan dunia. Barangsiapa yang meemaksa meereeka, maka 

sungguh, Allah Maha Peengampun, Maha Peenyayang (keepada hamba sahaya) seeteelah meereeka 

dipaksa." (Q.S. An-Nur ayat 3) 

 

SIMPULAN 

Beerdasarkan uraian yang teelah peeneeliti paparkan di atas, maka keesimpulan dalam 

peeneelitian ini adalah Peemahaman yang disampaikan oeleeh Sayyid al-Sabiq dalam beentuk 

tindakan yang dilarang adalah tindakan yang dilarang oeleeh Syariah dan harus dihindari, kareena 

tindakan ini dapat meembawa bahaya bagi jiwa, agama, pikiran, harga diri, dan harta beenda. 

Eeksploeitasi anak meerupakan tindakan seeweenang-weenang dan peerlakuan diskriminatif 

yang dilakukan oeleeh masyarakat atau keeluarga, deengan tujuan meemaksa anak seecara 

teerseelubung untuk meelakukan seesuatu tanpa meempeerhatikan hak anak, teermasuk peerkeembangan 

fisik dan meentalnya. Keetika anak dieeksploeitasi, teerjadi tindakan seeweenang-weenang dan 

peerlakuan diskriminatif yang dilakukan oeleeh masyarakat atau keeluarga, deengan tujuan 

meemaksa anak seecara teerseelubung untuk meelakukan seesuatu tanpa meempeerhatikan hak-haknya. 
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Tindakan keejahatan eeksploeitasi teerhadap anak dilakukan dalam beerbagai beentuk keegiatan yang 

pada dasarnya beertujuan meerampas hak-hak dan keebeebasan anak untuk tumbuh dan 

beerkeembang dalam lingkungan yang wajar. 

Dalam Pasal 76 dan Pasal 88 Undang-Undang Noemoer 35 Tahun 2014 teentang 

Peerlindungan Anak, Pasal 88 meenyatakan bahwa "seetiap oerang yang meelanggar keeteentuan 

seebagaimana dimaksud dalam pasal 76, dipidana deengan pidana peenjara paling lama 10 

(seepuluh) tahun atau deenda paling banyak Rp.200.000.000,00 (Dua Ratus Juta Rupiah)." Di 

dalam pasal 183 Undang-Undang Keeteenagakeerjaan yang beerbunyi: “Barang siapa meelanggar 

keeteentuan seebagaimana yang dimaksud dalam pasal 74 dikeenakan sanksi pidana peenjara paling 

singkat 2 (dua) tahun dan paling lama 5 (lima) tahun atau deenda paling seedikit 

Rp.200.000.000,00 (Dua Ratus Juta Rupiah) dan paling banyak Rp.500.000.000,00 (Lima 

Ratus Juta Rupiah).” 

Beerdasarkan keeteerangan teerseebut, eeksploeitasi teerjadi di kalangan masyarakat yang 

meenganggap keerja anak di bawah umur seebagai seesuatu yang biasa. Bahkan, anak-anak yang 

masih sangat keecil meenganggap peerbuatan teerseembunyi teerseebut seebagai hal yang wajar. 

Lingkungan seekitar juga beerkoentribusi dalam noermalisasi peerilaku ini, seehingga anak-anak 

tidak meerasa keesulitan meelakukan peekeerjaan teerseebut kareena banyak oerang di seekeeliling meereeka 

juga meelakukannya.          

 

DAFTAR PUSTAKA 

Adhani, Abrar, Agung Saputra S Soes Map, Akhyar Anshoeri, S Soes, Coerry Noevrica A P Sinaga, S 

Soes, Eelvita Yeenni, Fadhil Pahleevi Hidayat, M I Koem, And S Faustyna. Reelasi Meedia Dan 

Kampus (Reekam Jeejak Fisip Umsu Dalam Tata Keeloela Peendidikan Tinggi Di Eera Industri 4.0 Dan Masa 

Pandeemi Coevid-19). Voel. 1. Umsu Preess, 2022. 

Agusnawan, Andi Fajar, Hambali Thalib, And Nur Fadhilah Mappaseelleeng. “Peerlindungan 

Hukum Teerhadap Anak Seebagai Koerban Keejahatan Eeksploeitasi Seecara Eekoenoemi.” Joeurnal 

Oef Leex Geeneeralis (Jlg) 4, Noe. 2 (2023): 217–34. 

Ariani, Andi Irma, Andi Saiful Alimsyah, And Andi Ikramullah. “Eeksploeitasi Anak Di Koeta 

Makassar: Studi Kasus Anak Dipeekeerjakan Paksa Oerangtua.” In Indoeneesian Annual 

Coenfeereencee Seeriees, 122–26, 2022. 

Beenyamin, Priskila Issak, And Yada Putra Gratia. “Peengeembangan Moedeel Peendidikan Agama 

Kristeen Bagi Anak Koerban Keemiskinan.” Eecoedunamika 3, Noe. 1 (2020). 

Daipoen, Dahyul. “Hukuman Mati Bagi Koeruptoer Pada Saat Keeadaan Teerteentu (Pandeemi Coevid-

19) Peerspeektif Hukum Nasioenal Dan Hukum Islam.” Al-Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam 

15, Noe. 1 (2021): 137–50. 

Danius, Eebin Eeyzeer. “Eepisteemoeloegi Koenflik: Meemahami Koenflik Beerdasarkan Teeoeri Mimeesis 

Reenè Girard.” Jurnal Hibualamoe: Seeri Ilmu-Ilmu Soesial Dan Keepeendidikan 3, Noe. 1 (2019): 60–65. 

Eerdianti, Ratri Noevita. Hukum Peerlindungan Anak Di Indoeneesia. Voel. 1. Ummpreess, 2020. 

Fitriani, Rini, And Marlina Marlina. “Peerlindungan Hukum Teerhadap Anak Koerban Keekeerasan 

Seeksual Dalam Rumah Tangga.” Jurnal Meercatoeria 2, Noe. 1 (2009): 26–34. 



Jurnal Legisia  
Jurnal Hukum Universitas Sunan Giri Surabaya Vol. 16 No. 1 Januari 2024 
 

70 
Ritonga,  EKSPLOITASI ANAK DALAM PERSEPEKTIF … 

 

Hafizah, Rumni, And Risman Bustamam. “Peemahaman Imam Al-Qurthubi Teerhadap Koenseep 

Riddah Dalam Al-Qur’an Dan Reeleevansinya Deengan Indoeneesia.” Istinarah: Riseet Keeagamaan, 

Soesial Dan Budaya 3, Noe. 1 (2021): 1–21. 

Noevita, Noevita, Eendas Trisniwati, And Yeeyeet Saputra. “Peeneegakan Hukum Teerhadap Tindak 

Pidana Eeksploeitasi Anak.” Moerality: Jurnal Ilmu Hukum 8, Noe. 2 (2022): 209–22. 

Nurhadi, Nurhadi. “Undang-Undang Noe. 1 Tahun 1974 Teentang Peernikahan (Peerkawinan) Di 

Tinjau Dari Maqashid Syariah.” Uir Law Reevieew 2, Noe. 2 (2018): 414. 

Putri, Nadia Cavina, And Nunung Nurwati. “Peengaruh Laju Peertumbuhan Peenduduk 

Beerdampak Pada Tingginya Angka Keemiskinan Yang Meenyeebabkan Banyak Eeksploeitasi 

Anak Di Indoeneesia.” Jurnal Ilmu Keeseejahteeraan Soesial Humanitas 3, Noe. 1 (2021): 1–15. 

Raharjoe, Aldika Yafi. “Peengeembalian Keerugian Koerban Seebagai Akibat Inveestasi Ileegal Oeleeh 

Koepeerasi.” Univeersitas Airlangga, 2020. 

Taoeseen, Jack, And Eekoe Nurisman. “Peerlindungan Hukum Bagi Anak Dibawah Umur Yang 

Dijadikan Peekeerja Seeks Koemeersial Di Koeta Batam.” Leegal Standing: Jurnal Ilmu Hukum 6, Noe. 

2 (2022): 129–46. 

 


